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ABSTRAK

Kebangkrutan merupakan suatu kondisi dimana perusahazn mengalami Lngkat
kesulitan likuiditas yang sangat parah sshingga perusahaan tidek mampu lagi
beroperasional. Dalam peneliian ini digunakan analisis diskriminan, analisis logit dan
decision freo. Populasi dalam penelifian inl adalah seluruh perusahaan isting dan
delisting di Bursa Efex Jakara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedzan rata-rata yang signifikan kondisi bsted dan delisted perusahaan dilihat dan
rasio kewangannya dengan menggunakan alal anslisis independent sampls tfast
Dengan membandingkan tiga model tersebut didapatkan hasil bahwa logistic regressian
merupakan teknik yang relatf lebib baik karena dibandingkan dengan dua teknik lainnya, |
logistic regression moeda! memiliki ingkat klasifikasi vang paling rendah. Pada analisis ini
juga menunjukkan bahwa kefiga model prediksi kebangkrutan tersebut dapat
| memarediksi dengan akurat probabilitas kebangkrutan,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akademisi dan praktisi telah lama tertarik dengan alat vang dapm
memprediksi kegagalan vsaha, Schagaimana kapitalisasi dan perdagangan saham
meningkat. implikasi terhadap kegagalan usaha, dun penurunan kekavaan, telah
menjadi perhatian penting (Chen et al, 2005).

Pihak-pihak eksternal perusahaan. seperti: inveslor. kreditor, auditor,
pemerintah dan pemilik perusabaan, bissanya bereaksi terhadap sinval dismess.
Dengan diketahuinya financial distress vang dialami oleh perusahaan diharapkan
dapat dilakukan tindakan untuk memperbaiki situasi ini (Almilia, 20033

Banvak penclitian -mengenal financial distress. dan kebangkrutan
menggunakan model-model prediksi dikembangkan, Chen el al {2005) salal
satunya menelitt beberapa model prediksi kebangkristan, vaitn vang dilakukan
oleh  Beaver (1966) dan Alman  (1968) denpan menggunakan  analisis
diskriminan. Remudian. penelitian serupa dengan mengpunakan analisis loait
diuji eleh Ohlson (1980). Pada wmbun |980-an, Messier dan Hansen (1988)
melakukan pengujian dengan menggunakan decision trees, dan vang terbaru vang
menjadi populer dilakukan oleh Fletcher dan Goss {1993) dan Wilson dan Sharda
(1994 ) dengan menggunakan model rewral reswark,

D Indonesia Hadad et al {2003 membandingkan dua buah maodel

prediksi. vaitu analisis diskriminan dan regresi logistik. dimana hasil studi mereka



menunjukkan balvwa regresi logistik merupakan pendekatan vang relatif lebih baik
dibandingkan dengan analisis diskriman,

Ramanal (2(07) juga menguji kembali dua model sepertt yang dilakukan
Hadad et al (2003), vang menvimpulkan bahwa kedua madel  prediksi
kebangkrutan  terscbut  dapat  memprediksi dengan skurat  probahilitas
kebanpkmitan,

Penelitiun vang telah dilakukan di Indonesia berkensan dengan firanciol
distress wtan memprediksi kebangkrutan telah banyak dilakukan, namun penclitian
vang mengeunakan model prediksi kebangkrtan belum banvak dilakukan di
Indenesia schingga belum diketabui model prediksi mana yang paling optimal,
Clleh sebab itu. peneliti ingin menemukan akurasi hasil dari model-model prediksi
untuk kebangkrutan di Indonesia seperli vang dilakukan Chen et al (2005) di Cina
dan Hadad et al (2003} dan Ramanal (2007) di Indonesia.

Beda penelitian imi dengan penelitian scbelumnya adalah penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh Hadad et al {2003} dan Ramanal (2007) hanya
mengun 2 model prediksi vaitu fnear diseriminan analysiy (LDAY dan logisie
regression model (LEM), sedangkan dalam penelitian ini menambahkan | madel
prediksi lagi yaitu decision frees (DTs) seperti vang digunakan oleh Chen et al
(2005).

Oleh karena it maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian vang
2 bent judul “Analisis Model-Model Prediksi Kebangkran di Indonesia (Studi

—mpints di Bursa Efek Jakarta)y™,



BAB V

FENUTUP

5.1 Kesimpulan

Jumlah sampel perusahaan delivied yang divji adalab sebanvak 30
perusahaan dengan mengukur rasio kevangan sejak tiga tabun sebelum defisted.
sSementara i, sampel untuk perusahaan Dsting vanpg divji jupa sebanvak 30
perusahaan dengan mengukur rasio kevangan tahun 2000, 2001, 2002, 2003, 2004
dan 2005, Rasio keuangan yang diuji dalam penclitian ini sebagai varabel
mdependen berjumlah 23 rasie keuangan. dan variabel dependen menggunakan
variabel  dusany. Model  apalisis  kebangkrutan  yang  dipunakan  adalab
diseriminagnt  analvsis,  logiviic regression dan  decission frees  dengan
menggunakan program SPSS. -

Flasil dan analisis hipotesis. menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-
rata kelompok bangkrut dan tidak bangkrut Dari 23 rasio kewanpan vang diuji,
vanabel vang memiliki t-sig <0,05 adalah IVETR, EBITTA. RETA, ROA, ROE.
EPS. dan PE. artinva masio-rasio tersebut memiliki perbedaan eata-ry dari dua
kelampok.

Berlasarkan pembabasan yang dilakukan dalam pencliian ini yvang
membandingkan metode statistik lntear discriminant analysis. loelstic resvession
mude! dan decision trees dalam memprediksi kebangkruan didapatkan hasil
bahwa fogistic regression merupakan teknik yang relatil” lebih baik karena
dibandingkan dengan dua tweknik lainnya jogistic regression model memiliki

tingkat klasifikasi yung paling rendah. Pada analisis ini juga menunjukkan bahwa
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